BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah ikatan batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
didasarkan Ke-Tuhanan yang Maha Esa (undang-undang pernikahan 1974 pasal
1). Pernikahan yang dibentuk oleh pasangan ini akan menjadi suatu keluarga.
Menurut Departemen Kesehatan RI (1998), keluarga adalah unit terkecil dari
masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul
dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling
ketergantungan, yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, baik itu hubungan darah
ataupun melalui proses pengangkatan yang saling berinteraksi, memiliki perannya
masing-masing, dan menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan
(Salvicion dan Ara Celis, 1989, dalam Effendy, 1997)

Menurut Haryanto (2010), keluarga memiliki dampak yang besar dalam
pembentukan perilaku anak serta pembentukan vitalitas dan ketenangan dalam
benak anak-anak karena melalui keluarga anak-anak mendapatkan bahasa, nilai-
nilai, serta pengalaman pertama mereka (http://belajarpsikologi.com/keluarga-
sebagai-wadah-pendidikan-pertama/). Peran orang tua bagi kehidupan anak
seperti memberikan ikatan dan hubungan emosional, hubungan yang erat ini

merupakan bagian penting dari perkembangan fisik dan emosional yang sehat dari
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seorang anak, membimbing dan mengendalikan perilaku dengan nilai-nilai
normatif, mengajarkan cara berkomunikasi, keluarga yang baik mengajarkan anak
agar mampu menuangkan pikiran ke dalam kata-kata, mengutarakan gagasan-
gagasan yang rumit dan berbicara tentang hal-hal yang terkadang sulit untuk
dibicarakan seperti ketakutan dan amarah, orang tua menjadi sahabat bagi anak,
orang tua berkomunikasi dengan guru di sekolahnya terutama wali kelas dan guru
pembimbingnya, dan  juga memberikan nilai-nilai keteladanan.
(http://www.untukku.com/artikel-untukku/peran-keluarga-bagi-tumbuh-kembang-
remaja-untukku.html)

Menurut Gunarsa (2012), peran keluarga merupakan bagian terpenting
untuk anak, karena melalui keluarga, seorang anak dapat memenuhi kebutuhannya
akan keakraban dan kehangatan, dan juga dapat memupuk kepercayaan diri serta
perasaan aman untuk tumbuh mandiri serta bergaul dengan orang lain. Namun
pada kenyataannya, tidak semua keluarga dapat memenuhi hal tersebut. Banyak
konflik yang dihadapi beberapa pihak di dalam keluarga terutama orang tua,
konflik yang terjadi menjadi rumit, berkepanjangan, dan sudah tidak dapat diatasi
oleh kedua  belah pihak  yang  sedang mengalami konflik
(http://www.konselingkeluarga.com/index.php/articles/45-konseling-untuk-
mengatasi-konflik-pernikahan). Perkara-perkara yang terjadi pada umumnya akan
berakhir pada suatu keputusan maupun penyelesaian, tetapi tidak jarang pula
berakhir pada perceraian. Perceraian adalah putusnya ikatan legal yang
menyatukan pasangan suami-istri dalam satu rumah tangga (Bell, 1979 dalam

buku Marriage and Family Interaction).
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Menurut Pengadilan Agama se-Indonesia pada tahun 2012 terdapat 346.446
perkara yang berakhir dengan perceraian. Perkara ini naik 11,52 persen dari tahun
sebelumnya yang menerima 363.041 perkara (Dirjen Badan Urusan Peradilan
Agama Mahkamah Agung (MA), 2013). PTA (Pengadilan Tinggi Agama)
Bandung menempati posisi pertama dengan memutuskan 84.084 kasus dalam
kurun waktu lima tahun terakhir. Jumlah perkara perceraian di Kota Bandung
yang masuk ke Pengadilan Agama juga meningkat sebanyak 5.441 perkara
sampai akhir November 2011, dibandingkan dengan tahun 2010, sebanyak 5.278
(http://republika.co.id:8080/koran).

Perceraian memiliki dampak positif dan negatif bagi anak-anak (Heri
Widodo, 2013 dalam http://m.liputan6.com/health/read/688573/ini-dampak-
positif-dan-negatif-perceraian-ke-anak). Menurut Heri Widodo (2013), beberapa
dampak positif dari anak yang menjadi korban perceraian yaitu anak jadi lebih
mandiri, anak cepat dewasa, memiliki rasa tanggung jawab yang baik, dan dapat
berprestasi dengan gemilang. Sebaliknya, dampak negatif bagi anak yang menjadi
korban perceraian yaitu anak menjadi minder dan tidak percaya diri, menimbulkan
perasaan bersalah dalam diri karena melihat dirinya sebagai penyebab dari
berpisahnya kedua orang tuanya, dan anak berubah menjadi pembangkang,
melawan orang tua, serta bertindak seenaknya sendiri.

Ternyata ditemukan juga dampak positif dan negatif serupa pada siswa-
siswi dari korban perceraian di sekolah “X” dan “Y”. Peneliti kemudian
melakukan survei awal dengan mewawancarai guru Bimbingan Konseling (BK)

di kedua sekolah yang bersangkutan. Ditemukan fenomena bahwa siswa yang
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berasal dari keluarga bercerai seringkali menunjukkan perilaku positif dan negatif.
Beberapa dari perilaku positif yang muncul adalah para siswa menjadi juara kelas,
lebih aktif melakukan pelayanan di Gereja, aktif dalam kegiatan-kegiatan
organisasi di sekolah seperti OSIS atau ekstrakurikuler. Perilaku negatif yang
muncul antara lain para siswa mudah terpengaruh melakukan hal-hal buruk seperti
merokok, siswa pria menindik telinga, atau terkadang menghabiskan waktunya
untuk bermain di warnet sehingga mendapat label sebagai ‘anak nakal’ di dalam
lingkungan pergaulan sekolah. Siswa-siswi yang berasal dari keluarga bercerai
juga seringkali menangis dan bercerita kepada guru BK serta mengatakan bahwa
mereka iri kepada teman-teman lain yang masih memiliki keluarga utuh ketika
ada acara sekolah yang membutuhkan partisipasi orang tua.

Melalui guru BK di sekolah “Y”, peneliti melakukan survei awal dengan
memberikan kuesioner kepada siswa-siswi yang mengalami perceraian keluarga.
Didapatkan 10 responden yang terdiri dari lima siswa dan lima siswi yang
menjadi korban perceraian saat responden berada dalam rentang usia 5-12 tahun.
Dari hasil survei tersebut didapatkan sebanyak 60% (6 responden) menghayati
bahwa sampai saat ini mereka masih merasakan kesedihan mendalam, merasa
kecewa, dan terkadang juga merasa bingung serta mempertanyakan kondisi
keluarga yang tidak utuh dan tidak harmonis, siswa merasa tidak memiliki sosok
ibu yang dapat diajak bicara saat berada di rumah. Selain itu juga terkadang
mereka merasa kesepian, merasa hidup tidak adil, merasa malu karena melihat diri
mereka berbeda dari siswa lain dengan keluarga yang utuh, pada awal perceraian

orang tuanya siswa berubah menjadi pendiam, tidak suka bermain, memilih-milih
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dalam menjalin pertemanan, dan juga membina relasi yang buruk dengan kedua
orang tuanya. Sementara 40% (4 responden) sisanya menghayati bahwa saat ini
mereka sudah dapat menerima perceraian orang tuanya, terkadang mereka
bertemu dengan orang tua yang sudah tidak tinggal serumah dengan mereka.
Mereka juga merasa sudah cukup mampu mengendalikan emosi dan perasaan
sedih yang dulu pernah dirasakannya, bersyukur karena masih memiliki figur
signifikan lain yang menemani hari-hari mereka, dan memiliki keyakinan bahwa
Tuhan memiliki rencana yang indah bagi mereka.

Siswa dengan keluarga bercerai di sekolah “Y” memiliki cara tersendiri
untuk menanggapi pikiran-pikiran negatif yang muncul dari dampak perceraian
yang terjadi, didapat hasil bahwa sebanyak 30% (3 responden) bermain dengan
teman, bermain games, mendengarkan musik, dan menonton televisi, 30% (3
responden) memilih untuk mengikuti kegiatan OSIS dan aktif di kegiatan
Ekstrakurikuler, 20% (2 responden) berdoa dan menanggapinya dengan tenang
karena percaya semua adalah rencana Tuhan, 10% (1 responden) diam dan tidak
berbicara apa pun dan kepada siapa pun, 10% (1 responden) belajar untuk
memaafkan dan menerima keadaan yang ada serta tetap tersenyum.

Dari hasil survei mengenai perasaan siswa yang melihat teman-teman
dengan keluarga utuh, terdapat 80% (8 responden) merasa iri dan berpikir teman-
teman mereka lebih bahagia dengan keluarga yang utuh, berandai-andai jika ayah
masih bersama dengan dirinya, siswa merasa marah dan berpikir buruk kepada
ayah yang meninggalkan anak-anak dan ibu, siswa mengatakan ingin bertamasya

bersama dengan keluarga yang utuh, mereka masih sedih dan menangis sampai
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saat ini ketika ingat bahwa keluarganya sudah tidak utuh lagi. Terdapat 20% (2
responden) yang mengatakan bahwa di awal perceraian mereka merasa iri kepada
teman yang memiliki keluarga utuh, tetapi mereka berpikir bahwa tidak semua
keluarga bahagia, pasti ada masalah yang harus mereka hadapi, dan memiliki
pikiran positif bahwa perceraian yang terjadi adalah pilihan dari orang tua dan ada
rencana lain dari Tuhan.

Didapatkan hasil survei mengenai penyesuaian dalam keadaan keluarga saat
ini, terdapat 70% (7 responden) mengatakan masih belum terbiasa dengan tidak
adanya sosok ayah atau ibu, masih menutupi kondisi keluarganya kepada teman-
teman sehingga teman-teman yang lain tidak tahu dan memilih untuk tidak
berbicara tentang keluarga sekalipun dengan teman dekat. Karena perceraian
orang tuanya siswa merasa aspek kehidupannya terganggu, seperti mudah
tersinggung terhadap ibu, di sekolah menjadi anak yang pendiam, tidak
termotivasi dalam belajar karena merasa tidak nyaman dengan lingkungan
keluarga dan tidak ada dorongan dari keluarga. Terdapat 30% (3 responden) yang
dapat menerima bahwa keluarganya sudah tidak utuh lagi tanpa menutupi kepada
teman-teman dan guru. Siswa merasa mendapat hikmah dari perceraian yang
terjadi dalam keluarganya dan membagikan kepada orang lain. Siswa dapat
menerima keputusan yang diambil oleh kedua orang tuanya dan mengerti alasan
perceraian orang tua.

Menurut hasil survei di atas, peneliti mendapatkan gambaran bahwa 60%
siswa yang berasal dari keluarga bercerai masih belum dapat mengakui masalah

dan kekurangan tanpa menghakimi diri sendiri. Terdapat 80% siswa yang berasal
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dari keluarga bercerai merasa bahwa perceraian ini hanya mereka saja yang
mengalami dan merasa dirinya tidak beruntung. Ditemukan juga sebanyak 70%
siswa yang berasal dari keluarga bercerai belum dapat menerima dan menghadapi
kenyataan yang terjadi. Sikap yang menggambarkan penyesuaian psikologis
siswa-siswi dalam memberikan perhatian dan kebaikan pada dirinya sendiri
sehingga tidak merasa sedih berkepanjangan atas perceraian yang terjadi dalam
keluarganya disebut sebagai self-compassion.

Neff (2011) mendefinisikan self-compassion sebagai sikap memiliki
perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan
dalam hidup ataupun terhadap kekurangan dalam dirinya serta memiliki
pengertian bahwa penderitaan, kegagalan, dan kekurangan merupakan bagian dari
kehidupan manusia. Self-compassion memiliki tiga komponen yaitu self-kindness
adalah kemampuan individu untuk mengakui masalah dan kekurangan tanpa
menghakimi diri sendiri, common humanity adalah bagian dari pengalaman hidup
setiap manusia, sesuatu yang dialami oleh semua manusia dan bukan hanya
dialami oleh semua individu, dan mindfulness adalah individu dapat menerima
dan menghadapi kenyataan tanpa menghakimi terhadap apa yang terjadi.

Jika seseorang memiliki self-compassion, ia tidak mengkritik diri sendiri
secara berlebihan atas ketidaksempurnaan dan kelemahan diri karena semua
manusia dilahirkan tidak harus sempurna (Neff, 2011). Siswa dengan latar
belakang keluarga bercerai, jika mereka memiliki self-compassion tinggi, siswa
mampu melihat perceraian orang tuanya sebagai pengalaman dari kehidupannya,

siswa juga mampu untuk menghibur diri dan peduli kepada dirinya sendiri
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walaupun mereka mengalami penderitaan. Dari hasil survei awal dan
membandingkan teori yang ada, maka peneliti tertarik untuk meneliti self-
compassion pada siswa SMA “X” dan “Y” Bandung dengan keluarga yang

bercerai.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari penelitian ini ingin diketahui bagaimana gambaran mengenai self-
compassion pada siswa dengan latar belakang keluarga bercerai di SMA “X” dan

“Y” Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Untuk memeroleh gambaran mengenai self-compassion pada siswa dengan

latar belakang keluarga bercerai di SMA “X” dan “Y” Bandung.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Untuk memerolen gambaran mengenai tiga komponen dari self-
compassion, yaitu self-kindness, common humanity, dan mindfulness, serta faktor-
faktor yang memengaruhi, diantaranya jenis kelamin, personality, attachment, dan

role of parents (maternal support and maternal criticsm, modelling positif, dan
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modelling negatif) pada siswa dengan latar belakang keluarga bercerai di SMA

“X” dan “Y” Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoretis
e Memberikan informasi bagi ilmu Psikologi Keluarga, Psikologi
Perkembangan, dan Psikologi Positif mengenai self-compassion pada
siswa dengan latar belakang keluarga bercerai di SMA “X” dan “Y”
Bandung.
e Memberikan tambahan informasi bagi peneliti lain yang berminat

melakukan penelitian lanjutan mengenai self-compassion.

1.4.2 Kegunaan Praktis
e Memberikan informasi kepada Kepala Sekolah, Guru-guru, dan Guru BK
di SMA “X” dan “Y” Bandung mengenai self-compassion pada siswa
dengan latar belakang keluarga bercerai. Informasi ini dapat digunakan
untuk bahan evaluasi pihak sekolah untuk dapat meningkatkan self-
compassion pada siswa yang terkait dan menjadi informasi internal untuk
guru BK agar dapat menyikapi tiap individu yang bersangkutan dengan

bijak.
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e Memberikan informasi kepada siswa dengan latar belakang keluarga
bercerai SMA “X” dan “Y” Bandung mengenai self-compassion yang
mereka miliki. Diharapkan agar siswa memiliki self-compassion yang
tinggi dalam menjalani kehidupannya sehari-hari, dengan cara diberikan

waktu konseling kepada siswa yang bersangkutan.

1.5 Kerangka Pikir

Pernikahan adalah hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan yang
diakui secara sosial, menyalurkan hubungan seksual dan pengasuhan anak yang
sah, dan di dalamnya terjadi pembagian hubungan kerja yang jelas bagi masing-
masing pihak baik suami maupun istri. (Duvall dan Miller, 1985 dalam Marriage
and Family Development). Pernikahan yang dibangun akan membentuk suatu
keluarga. Menurut Duvall dan Logan (1986 dalam Marriage and Family
Development) keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan,
kelahiran, dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan
budaya, dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial
dari setiap anggota. Ketika pernikahan yang dibangun di dalam keluarga
menghadapi permasalahan, dapat menyebabkan pemutusan hubungan pernikahan
dan keluarga, dan pasangan suami-istri memutuskan untuk bercerai. Pengertian
perceraian adalah terputusnya ikatan antara pasangan suami istri sebagai akibat
dari kegagalan mereka menjalankan peran masing-masing sehingga memutuskan

untuk saling meninggalkan dan berhenti untuk melakukan kewajibannya sebagai
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suami-istri yang secara resmi diakui oleh hukum (Erna, 1999 dalam Pendekatan
Perceraian dari Perspektif Sosiologi).

Keluarga yang tidak utuh karena perceraian dapat menyebabkan
perubahan secara struktural dan fungsional. Salah satu bentuk dari perubahan
struktural adalah hilangnya keanggotaan pada salah satu atau bahkan kedua orang
tua dalam keluarga yang akan berdampak pada perubahan fungsional yaitu,
hilangnya peran salah satu anggota yang sudah terbentuk karena adanya
perceraian yang terjadi dalam keluarga tersebut. Perceraian dan konflik
pernikahan dapat mengarahkan anak pada keadaan yang sulit dan memberikan
dampak yang beragam karena anak-anak menjadi korban utama. Anak-anak yang
mampu beradaptasi dengan baik atas perceraian orang tuanya menunjukkan
perilaku yang memuaskan di sekolah, menjadi aktif dalam kegiatan sosial dan
rekreasi, serta mampu memiliki hubungan yang baik dengan teman sebaya
(Amato, 2000; Sutton & Sprenkle, 1985 dalam Family Interaction : A
Multigenerational Development Perspective). Sebaliknya, anak-anak yang
mengalami masalah dalam beradaptasi atas perceraian orang tua mereka
menunjukkan perilaku yang agresif, tidak patuh, dan menunjukkan perilaku yang
buruk (Amato,2000; Bray, 1998; Hanson, 1999 dalam Family Interaction : A
Multigenerational Development Perspective).

Leslie (1967 dalam Bunga Rampai Sosiologi Keluarga) mengemukakan
bahwa anak-anak yang orang tuanya bercerai hidupnya sering menderita,
khususnya dalam hal keuangan dan secara emosional kehilangan rasa aman di

dalam keluarga. Dampak perceraian lain yang terlihat bila anak berada dalam
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asuhan dan perawatan ibu adalah anak merasa memiliki perasaan yang dekat
dengan ibu dan menjadi jauh dengan ayah. Menurut Pryor dan Rodgers (2001
dalam Karina 2014) anak-anak memiliki perasaan tidak aman (insecurity), merasa
tidak diinginkan atau ditolak oleh orang tuanya yang meninggalkan mereka,
merasa sedih, kesepian, marah, kehilangan, dan menyalahkan diri. Menurut
Hetherington (1993 dalam Adolescence Perkembangan Remaja), pada awal masa
remaja, kebanyakan anak dari keluarga bercerai mengalami kesulitan dalam
mengenai kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, mereka pun mengalami
penurunan nilai-nilai akademik yang drastis, dan kesulitan dalam berelasi dengan
lawan jenis.

Anak-anak dari keluarga yang bercerai ditemukan menderita depresi,
kepuasan hidup yang rendah, tingkat prestasi pendidikan yang rendah, kurangnya
prestasi kerja, dan adanya masalah kesehatan fisik (Amato & Keith, 1991 dalam
Family Interaction : A Multigenerational Development Perspective). Hal-hal ini
akan membuat anak-anak sulit untuk mengalami kebahagiaan dalam hidupnya
karena mereka merasa orang yang paling menderita, sehingga mereka sulit
mencari cara untuk menghibur diri dan peduli ketika diri sendiri menghadapi
penderitaan terkait dengan perceraian yang terjadi dalam keluarganya. Anak-anak
dengan keluarga bercerai memerlukan self-compassion agar mereka tidak
mengkritik diri sendiri secara berlebihan atas perceraian yang terjadi, menyadari
bahwa hal ini tidak hanya dialami oleh dirinya sendiri, serta siswa harus

menghadapi kenyataan ini tanpa menghakimi dirinya secara berlebihan.
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Neff (2011) mendefinisikan self-compassion sebagai sikap memiliki
perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan
dalam hidup ataupun terhadap kekurangan dalam dirinya serta memiliki
pengertian bahwa penderitaan, kegagalan, dan kekurangan merupakan bagian dari
kehidupan manusia dan setiap orang termasuk diri sendiri adalah berharga. Self-
compassion memiliki tiga komponen, yaitu self-kindness, common humanity, dan
mindfulness. Ketiga komponen ini saling berkaitan, sehingga dapat dikatakan
apabila salah satu dari komponen tersebut tinggi, maka dua komponen lainnya
pun akan tinggi.

Self-kindness adalah kemampuan individu untuk memahami dan menerima
diri apa adanya serta memberi kelembutan bukan menyakiti dan menghakimi diri
sendiri (Neff, 2011). Para siswa dengan keluarga bercerai di SMA “X” dan “Y”
yang memiliki self-kindness tinggi, tidak akan menyalahkan diri terus menerus,
dapat melihat perceraian yang terjadi bukan karena dirinya melainkan keputusan
dari orang tua, dan dapat menerima perceraian yang terjadi. Para siswa dengan
keluarga bercerai di SMA “X” dan “Y” yang memiliki self-kindness rendah (self-
judgement), merasa bersalah, marah, dan mengatakan kata-kata kasar pada dirinya
sendiri secara terus menerus atas perceraian yang terjadi pada keluarganya.

Komponen yang kedua adalah common humanity yaitu kesadaran individu
untuk memandang kesulitan, kegagalan, dan tantangan sebagai bagian dari
pengalaman semua manusia dan tidak hanya dialami dirinya sendiri (Neff, 2011).
Para siswa dengan keluarga bercerai di SMA “X” dan “Y” yang memiliki

common humanity yang tinggi, berpikir bahwa semua keluarga memiliki
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permasalahannya sendiri, sadar bahwa masih banyak orang lain yang mengalami
permasalahan seperti mereka dan siswa masih dapat menjalani hidupnya dengan
baik tanpa merasa tertekan. Akan tetapi, para siswa dengan keluarga bercerai di
SMA “X” dan “Y” yang memiliki common humanity rendah (self-isolation),
merasa gagal karena perceraian yang terjadi membuat mereka tidak sama seperti
teman-teman lain dengan keluarga yang utuh, merasa dirinya paling tidak
beruntung, dan menghayalkan keutuhan keluarga mereka kembali meskipun
kemungkinannya kecil.

Komponen yang terakhir adalah mindfulness yaitu keadaan pikiran yang
tidak menghakimi, pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan diamati sebagaimana
adanya, tanpa menekan atau menyangkalnya (Neff, 2011). Para siswa dengan
keluarga bercerai di SMA “X” dan “Y” yang memiliki mindfulness tinggi, tidak
menutupi keadaan keluarganya saat berbicara dengan teman-temannya, mendapat
hikmah dari peristiwa yang terjadi, dan tidak merasa malu atas perceraian
keluarganya. Sementara, para siswa dengan keluarga bercerai di SMA “X” dan
“Y” yang memiliki mindfulness rendah (over-identification), tidak membicarakan
mengenai keluarga kepada teman-temannya karena merasa malu.

Ketiga komponen itu akan membentuk self-compassion pada anak dan
akan berbeda satu anak dengan anak yang lainnya, hal ini terjadi karena ada
beberapa faktor yang memengaruhi yaitu faktor internal, yaitu jenis kelamin,
personality, dan attachment, serta faktor eksternal, role of culture dan role of
parents. Faktor jenis kelamin akan memengaruhi self-compassion siswa-siswi

dengan keluarga bercerai di SMA “X” dan *“Y”. Perempuan cenderung memiliki
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pemikiran depresi, kecemasan dua kali lipat dibandingkan laki-laki karena
perempuan memikirkan kejadiaan negatif di masa lalu (Neff, 2011). Para siswa
SMA “X” dan “Y” memiliki pikiran yang lebih positif mengenai perceraian yang
terjadi dibandingkan dengan para siswi SMA “X” dan *“Y”, sehingga para siswi
memiliki kecenderungan lebih mudah merasa frustrasi dengan keadaan yang
dialaminya saat ini dibandingkan dengan para siswa. Hal ini akan membuat siswi
SMA “X” dan “Y” dengan latar belakang keluarga bercerai memiliki self-
compassion rendah.

Terdapat penelitian bahwa self-compassion memiliki hubungan dengan
Big Five Personality, dikatakan bahwa individu yang memiliki self-compassion
tinggi  dikaitkan dengan  faktor  agreeableness, extraversion, serta
conscientiousness yang tinggi dan faktor neuroticism yang rendah, namun tidak
ada kaitan dengan openness to experience (Neff, 2011). Menurut Costa dan Mc
Crae (1996 dalam Hutapea 2012) kepribadian extraversion dapat berinteraksi
dengan banyak orang, dapat memegang kontrol, dan keintiman dengan orang lain
serta memiliki antusias dalam menjalani suatu kegiatan. Para siswa dengan
keluarga bercerai di SMA “X” dan “Y” dengan kepribadian extraversion memiliki
karakteristik antusiasme yang tinggi untuk menjalani rutinitas sehari-hari, senang
bergaul dengan orang lain, memiliki tingkah laku yang ramah dan menyenangkan,
serta tertarik dengan banyak hal. Siswa dengan kepribadian extraversion
cenderung memiliki self-compassion yang tinggi karena mereka bersikap ramah,
sehingga memiliki banyak teman untuk berbagi cerita dengan teman lain

mengenai masalahnya, melepaskan bebannya, dan mendapatkan perhatian dari
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orang lain. Perhatian dari teman-temannya membuat mereka tidak merasa sendiri
dalam menjalani kehidupan, dapat menerima keadaan dirinya, dan dapat melihat
perceraian melalui sudut pandang secara obyektif.

Faktor kepribadian agreeableness menurut Costa dan Mc Crae (1996
dalam Hutapea 2012), seseorang yang memiliki kepribadian mengalah kepada
orang lain, menghindari konflik, dan cenderung untuk mengikuti orang lain. Para
siswa SMA “X” dan “Y” dengan kepribadian agreeableness cenderung lebih
mudah untuk menerima perceraian yang terjadi dan memaafkan kedua orang
tuanya, sehingga mereka lebih mampu untuk menghibur dirinya sendiri dan siswa
mampu untuk mengakui dan menerima perceraian yang terjadi pada keluarganya
tanpa menghakimi diri sendiri, mereka juga tidak mau memiliki konflik dengan
orang tua, maka dari itu siswa ikut pada keputusan orang tuanya.

Faktor kepribadian conscientiousness menurut Costa dan Mc Crae (1996
dalam Hutapea 2012), seseorang yang memiliki disiplin tinggi, ambisius,
mengikuti peraturan dan norma, serta mengutamakan tugas. Para siswa dengan
keluarga bercerai di SMA “X” dan “Y” yang memiliki kepribadian
conscientiousness, cenderung akan terencana, patuh pada peraturan, tekun, dan
bertanggung jawab pada tugas-tugas yang diberikan. Siswa dengan kepribadian
conscientiousness cenderung menghargai keputusan orang tua mengenai
perceraian yang terjadi, dan melihat kegagalan yang terjadi pada keluarganya
secara objektif sehingga membuat mereka tetap dapat menghargai dirinya sendiri.

Faktor kepribadian neuroticism menurut Costa dan Mc Crae (1996 dalam

Hutapea 2012), seseorang yang memiliki masalah dengan emosi yang negatif
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seperti mudah merasa khawatir dan merasa tidak aman, sulit menjalin hubungan
dan berkomitmen, dan memiliki kecenderungan reaktif. Para siswa dengan
keluarga bercerai di SMA “X” dan “Y” dengan kepribadian neuroticism
cenderung memandang secara subyektif perceraian orang tuanya, mereka
menyalahkan dirinya sendiri atas perceraian orang tuanya sehingga mereka
merasa mudah depresi ketika menghadapi suatu kegagalan, dan merasa perceraian
yang terjadi hanya dialami oleh keluarganya saja.

Selain kedua faktor di atas, faktor internal yang memberikan pengaruh
pada self-compassion para siswa adalah attachment. Para siswa dengan keluarga
bercerai di SMA “X” dan “Y” yang mendapatkan secure attachment dengan orang
tua, merasa layak menerima cinta, lebih dapat memberikan perhatian dan kasih
kepada dirinya sendiri, serta memiliki pandangan yang positif kepada diri sendiri
dan orang lain. Tetapi jika para siswa dengan keluarga bercerai di SMA “X” dan
“Y” mendapatkan insecure attachment, mereka cenderung merasa tidak layak dan
tidak dicintai, tidak dapat memercayai orang lain, dan siswa memiliki perasaan
tidak aman yang menetap pada lingkungan. Siswa yang mendapatkan insecure
attachment cenderung memiliki self-compassion yang lebih rendah daripada
mereka yang mendapatkan secure attachment. Saat siswa mendapatkan secure
attachment mereka lebih mudah untuk menerima perceraian yang terjadi karena
siswa memiliki emosi lebih positif, merasa dirinya berharga, dan memiliki
pandangan bahwa perceraian yang terjadi tidak hanya dialami oleh keluarganya

saja.
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Self-compassion memiliki keterkaitan dengan role of culture. Budaya
dibagi menjadi dua macam, yaitu budaya individualis dan budaya collectivist.
Siswa SMA “X” dan “Y” dengan latar belakang keluarga bercerai memiliki status
sebagai warga negara Indonesia yang berada di Asia, maka negara Asia termasuk
budaya collectivist. Collectivism adalah suatu pandangan filosofi, religus,
ekonomi, atau sosial yang menekankan keadaan saling tergantung dari setiap
manusia dan memprioritaskan tujuan kelompok atau golongan di atas tujuan
individu (Triandis, 2001  dalam Individualism-Collectivism and
Personality. Journal of Personality). Masyarakat dengan Budaya Asia lebih
mengkritik diri sendiri dibandingkan masyarakat dengan Budaya Barat (Kitayama
& Markus, 2000; Kitayama, Markus, Matsumotoo, & Norasakkunkit, 1997 dalam
Riasnugrahani, 2014). Cara pandang ini akan memengaruhi self-compassion siswa
dengan keluarga bercerai di SMA “X” dan “Y”, siswa merasa bahwa mereka
berbeda dari siswa lain, mulai memberikan komentar-komentar negatif pada
dirinya, dan pada akhirnya siswa merasa tidak berharga dengan cara menutupi diri
dari lingkungan.

Faktor yang terakhir adalah role of parents, dipandang dari sudut maternal
criticsm dan maternal support. Para siswa dengan keluarga bercerai di SMA “X”
dan “Y” yang memiliki derajat self-compassion rendah kemungkinan besar
memiliki ibu yang selalu mengkritik dengan memberikan kata-kata negatif, dan
menampilkan kegelisahan. Para siswa dengan keluarga bercerai di SMA “X” dan
“Y” vyang tumbuh dengan orang tua yang selalu memberikan kata-kata

menyudutkan atau negatif ketika masa kecilnya akan menjadi pribadi yang
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pesimis ketika dewasa, dengan pengalaman seperti ini dari usia dini akan
menginternalisasikan kata-kata negatif orang tuanya ke dalam pikiran mereka.
Siswa SMA “X” dan “Y” cenderung merasa tidak berharga karena orang tua yang
selalu memberikan kata-kata negatif kepada dirinya, sehingga siswa-siswi terus
menerus memberikan komentar-komentar negatif pada dirinya sendiri. Para siswa
dengan keluarga bercerai di SMA “X” dan “Y” yang memiliki derajat self-
compassion tinggi kemungkinan besar memiliki ibu yang memberikan dukungan
dengan cara memberikan kata-kata positif dan siswa yang merasakan kedekatan
dengan keluarganya. Siswa yang mendapatkan dukungan positif dari keluarga
cenderung memiliki perasaan layak untuk dicintai orang lain, mampu menerima
diri apa adanya, dan berpikir positif mengenai keluarganya saat ini.

Pada bagian akhir dari faktor ini adalah faktor role of parents bagian
modelling. Model dari orang tua juga dapat memengaruhi self-compassion yang
dimiliki individu, apabila orang tua siswa sering memberikan kritik pada dirinya
sendiri saat mengalami kegagalan, maka tidak jarang para siswa akan mengikuti
cara orang tuanya bila mengalami kegagalan. Begitu juga sebaliknya, apabila
orang tua mereka berpikiran positif mengenai kegagalan yang terjadi pada dirinya,
maka para siswa pun akan meniru cara orang tuanya. Siswa dengan keluarga
bercerai di SMA “X” dan “Y” yang memiliki derajat self-compassion rendah
mengikuti contoh dari orang tuanya yang mengkritik diri sendiri saat mengalami
kegagalan. Saat orang tuanya bercerai, siswa tidak mampu menerima perceraian
yang terjadi sehingga mereka menyangkal pada orang lain karena siswa merasa

malu untuk mengakuinya, siswa tidak dapat berbicara dengan nyaman kepada
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orang lain sehingga menutup diri dan lebih memberikan fokus pada kekurangan
dirinya sendiri dengan cara menghakimi dan memberikan kata-kata negatif pada
dirinya, serta siswa merasa bahwa perceraian ini hanya terjadi pada keluarganya
saja.

Siswa SMA “X” dan “Y” dengan keluarga bercerai yang memiliki self-
compassion tinggi dapat menerima diri apa adanya dengan keadaan keluarga saat
ini tanpa memberikan komentar negatif kepada dirinya sendiri, tidak menutupi
keadaan keluarganya pada orang lain, dan memiliki pandangan bahwa semua
keluarga memiliki permasalahannya sendiri. Sementara siswa SMA “X” dan “Y”
dengan keluarga bercerai yang memiliki self-compassion rendah tidak dapat
menerima diri apa adanya dan memberikan komentar negatif kepada dirinya
sendiri secara terus menerus, merasa malu dan minder sehingga mereka menutupi

keadaan keluarga di depan orang lain, dan merasa dirinya tidak berharga.
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1.6 Asumsi

e Siswa SMA “X” dan “Y” dengan latar belakang keluarga bercerai
membutuhkan self-compassion agar mereka dapat memberikan perhatian
kepada diri sendiri saat menghadapi penderitaan dalam hidupnya.

e Self-compassion pada siswa di SMA ”X” dan “Y” Bandung dapat dilihat
dari tiga komponen, yaitu self-kindness, common humanity, dan
mindfulness yang berbeda-beda namun saling berkaitan.

e Self-compassion pada siswa di SMA “X” dan “Y” Bandung dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal, faktor internalnya yaitu jenis
kelamin, personality, dan attachment, dan untuk faktor eksternalnya

adalah role of culture dan role of parents.
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